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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Fear of Missing Out
(FoMO) dan Storytelling terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan di Lava
Tour Merapi Yogyakarta. Fenomena FOMO yang berkembang melalui media
social diyakini mendorong wisatawan untuk tidak ketinggalan tren destinasi
popular, sedangkan Storytelling berperan dalam membangun daya Tarik
emosional dan citra positif suatu destinasi.

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa FoMO dan Storytelling
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan.
Secara simultan, FOMO dan Storyteling bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Berkunjung. Hasil uji determinasi (R?) sebesar 0,526
menunjukan bahwa kedua variabel independen mampu menjelaskan 52,6% dalam

Keputusan berkunjung wisatawan.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Fear of Missing Out (FoOMO) and
Storytelling on Tourists’ Visiting Decisions at Lava Tour Merapi, Yogyakarta. The
FoMO phenomenon that develops through social media is believed to encourage
tourists not to miss out on popular destination trends, while Storytelling plays a
role in building emotional appeal and a positive image of a destination.

The results of the study show that both FOMO and Storytelling have a positive and
significant influence on tourists’ visiting decisions. Simultaneously, FOMO and
Storytelling together have a significant effect on visiting decisions. The
determination test (R?) result of 0.526 indicates that the two independent variables
can explain 52.6% of the variation in tourists’ visiting decisions.

Keywords: Fear of Missing Out, Storytelling, Visiting Decision
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata menciptakan sebuah ekosistem interaksi yang melibatkan
wisatawan, pelaku bisnis, pemerintah, dan masyarakat setempat, yang semuanya
bekerja sama dalam proses menarik dan melayani pengunjung di suatu kawasan
wisata. Sektor ini juga merupakan salah satu industri kunci yang mendorong
pertumbuhan ekonomi pesat, baik dalam hal penyediaan lapangan kerja maupun
peningkatan penghasilan regional. Terpantau dalam beberapa tahun terakhir ini
industry pariwisata telah berkembang dengan pesat. Hal tersebut dipengaruhi
dengan adanya teknologi informasi serta media sosial, yang dapat mengubah
perilaku wisatawan.

Terkenal sebagai kota wisata, maka akan lebih banyak obyek wisata serta
pengembangannya yang akan mendukung perekonomian Yogyakarta. Lava Tour
Merapi menjadi salah satu pendukung pengembangan pariwisata di Yogyakarta.
Berada di daerah utara dari Kota Yogyakarta, tempat ini menjadi area fokus
pengembangan di provinsi Yogyakarta. Lava Tour merupakan perjalanan yang
cukup ekstrim dimana wisatawan di ajak untuk menyelusuri Kawasan erupsi
Merapi dengan medan bebatuan dan berpasir menggunakan mobil jeep. Pengunjung
yang berwisata sudah di lengkapi dengan driver yang juga bisa menjadi tour guide
dan fotografer. Saat perjalanan driver akan menceritakan bagaimana kondisi
sebelum terkena erupsi dan bagaimana kondisi setelah erupsi.

Salah satu primadona masyarakat tentu saja rumah bekas Mbah Marijan yang
terdampak erupsi Merapi. Dibuka sejak tahun 2010 pasca erupsi gunung Merapi,
Lava Tour Merapi menjadi tren di media sosial pasca adanya erupsi gunung yang
membuat wisatawan tertarik berkunjung untuk melihat bagaimana dampak yang
terjadi saat erupsi. Dengan dibangunnya Lava Tour, masyarakat bisa bertahan dan

mengembalikan kondisi ekonominya walaupun tidak seperti dulu lagi.



Tabel 1. 1 Wisatawan yang berkunjung ke wisata Lava Tour Merapi Tahun
2021-2024 (Jiwa).

Tahun Jumlah Pengunjung
Wisdom/Wisman

2021 806.704

2022 2.905.796

2023 2.547.545

2024 5.455.590

Sumber : Dinas Pariwisata Sleman 2024

Perkembangan teknologi dan pengaruhnya terhadap pola pikir Masyarakat,
berperan penting dalam sektor pariwisata. Melalui pemanfaatan teknologi dan daya
tarik keindahan alam, dapat mengundang perhatian banyak wisatawan. Dengan cara
apa teknologi serta media sosial dapat mempengaruhi Keputusan berkunjung
wisatawan, masih perlu di teliti lebih lanjut karna adanya fenomena yang muncul
sepertti fear of missing out dan storytelling. Dalam era teknologi yang semakin
maju. Media sosial telah terintegrasi secara mendalam dan menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari kehidupan masyarakat sehari-hari. Alasan utamanya adalah karena
platform ini menyediakan sarana untuk terhubung dengan teman, keluarga, maupun
orang yang belum dikenal. Berbagai contoh media sosial seperti Instagram,
facebook, tiktok, twitter dan masih banyak lagi.

Keputusan seseorang untuk berkunjung di suatu daerah wisatawan di pengaruhi
banyak faktor antara yaitu fear of missing out. Przybylski,dkk (2013) dalam
Santoso, dkk (2021) mengindikasi FOMO (fear of missing out) adanya kecemasan
akan melewatkan momen serta terus ingin mencoba hal yang di lakukan oleh
banyak orang di media sosial. Fransisca & Parani (2023) dalam penelitiannya
bahwa FOMO merupakan faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan
pembelian. Wisatawan terdampak fear of missing out cenderung mengunjungi
tempat wisara karena mengikuti trend wisata yang beredar di media sosial. Situasi

ini terjadi pada wisata adventure, dimana masyarakat ramai berkunjung.



Di tengah nya wisatawan yang sudah berkunjung, wisatawan juga memberikan
review terhadap wisata adventure. Hal ini bisa di sebut sebagai storytelling.
Strorytelling adalah bentuk komunikasi yang menceritakan ulang tentang apa yang
pernah di alami ataupun dilihat. Rizka (2020) mengidentifikasi storytelling (seni
bercerita) sebagai faktor yang berdampak pada keputusan pembelian seseorang atas
produk atau jasa. Temuan ini didukung oleh Rachmah & Madiawati (2022), yang
juga mengkonfirmasi adanya hubungan positif yang signifikan antara storytelling
dengan keputusan pembelian.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penyusun merasa tertarik untuk
melakukan penelitian yang lebih mendalam khususnya mengenai keputusan
berkunjung wisatawan di lava tour dengan judul PENGARUH FOMO DAN
STORYTELLING TERHADAP KEPUTUSAN BERKUNJUNG WISATAWAN
DI LAVA TOUR MERAPI YOGYAKARTA.

1.2 Rumusan Masalah

Untuk mengetahui masalah yang dibahas penyusun memberikan perumusan
masalah yaitu :
1. Bagaimana pengaruh fear of missing out (FoMO) terhadap keputusan
berkunjung wisatawan di Lava Tour Merapi?
2. Bagaimana storytelling memengaruhi keputusan wisatawan untuk

berkunjung ke Lava Tour Merapi?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui hubungan antara fear of missing out (FoMO) dengan
keputusan berkunjung wisatawan di Lava Tour Merapi.

2. Untuk menganalisis pengaruh storytelling terhadap keputusan berkunjung

ke Lava Tour Merapi.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Perusahaan
Penelitian ini dapat membantu dalam memahami fear of missing out dan

storytelling, membuka peluang untuk merancang strategi pemasaran,



mengelola reputasi. Apabila penelitian menekankan media sosial lebih
efektif untuk menarik lebih banyak pengunjung.

2. Wisatawan
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi tentang destinasi
wisata, meningkatkan ekonomi local, berbagi pengalaman mereka di
media sosial yang tidak hanya memberikan kepuasan pribadi juga dapat

merekomendasi pengunjung lain untuk berwisata di Lava Tour Merapi.

1.5 Batasan Penelitian

Dalam penelitian mengenai pengaruh fomo dan storytelling terhadap
Keputusan berkunjung di lava tour merapi Yogyakarta, terdapat beberapa
batasan membantu dan memastikan fokus dan kejelasan penelitian. Berikut
adalah beberapa batasan yang dapat ditetapkan :

1. Tempat Penelitian : Lava Tour Merapi Yogyakarta
2. Waktu Penelitian : Bulan Februari sampai November 2025
3. Variabel Penelitian
a. Variable Independen :
o Fear of missing out
o Storytelling
b. Variable Dependen
e Keputusan berkunjung
4. Batasan Responden : Penelitian ini kemungkinan hanya akan mengambil
sampel dari wisatawan yang ditemui langsung di lokasi selama periode
penelitian.
5. Keterbatasan Variabel yang Diteliti: Penelitian ini hanya berfokus pada dua

variabel independen, yaitu FOMO dan storytelling.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Merujuk hasil analisis serta bahasan sebelumnya, dapat diringkas bahwa:

a. Fear of Missing Out (FoMO) (Xi) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Berkunjung wisatawan di Lava Tour Merapi Yogyakarta.
Hal ini menunjukkan bahwa rasa takut ketinggalan tren atau pengalaman yang
dibagikan orang lain di media sosial terbukti menjadi faktor pendorong yang
nyata bagi wisatawan untuk mengunjungi destinasi tersebut.

b. Storytelling (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Berkunjung wisatawan di Lava Tour Merapi Yogyakarta. Hal ini
membuktikan bahwa kekuatan narasi, baik cerita sejarah, legenda lokal
(seperti Mbah Marijan), maupun konten kreatif, merupakan faktor dominan
yang berhasil menarik minat dan mendorong keputusan wisatawan.

c. Fear of Missing Out (FoMO) dan Storytelling secara simultan (bersama-
sama) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Berkunjung wisatawan di
Lava Tour Merapi Yogyakarta. Artinya, kombinasi antara dorongan
psikologis untuk tidak ketinggalan tren (FoMO) dan daya tarik emosional dari
sebuah cerita (Storytelling) secara bersama-sama memberikan pengaruh kuat

terhadap keputusan akhir wisatawan.
5.2 Keterbatasan Penelitian
Merujuk hasil analisis dari studi ini, terdapat keterbatasan sebagai berikut:

a. Penelitian ini berfokus kepada dua variabel utama, yakni Fear of Missing Out
(FoMO) dan Storytelling. Namun, hasil uji koefisien determinasi (Adjusted
R Square) menunjukkan bahwa kedua variabel ini hanya mampu menjelaskan
52,6% dari variabel Keputusan Berkunjung.

b. Responden yang digunakan dalam penelitian ini mayoritas didominasi oleh
kelompok usia muda, yaitu rentang usia 17-25 tahun (85%) dengan latar

belakang pekerjaan sebagai Pelajar/Mahasiswa (71%). Hasil penelitian ini
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kemungkinan hanya mencerminkan pandangan dan perilaku dari kelompok
demografis tersebut dan belum tentu dapat digeneralisasikan untuk kelompok

usia atau profesi yang lain.

5.3 Saran
5.3.1 Saran Untuk Pengelola Wisata

Berdasarkan temuan penelitian, berikut adalah beberapa saran yang dapat

dipertimbangkan oleh pengelola Lava Tour Merapi:

1. Perkuat dan Prioritaskan Strategi Pemasaran Berbasis Storytelling.
Mengingat storytelling terbukti menjadi faktor yang paling signifikan dalam
memengaruhi  keputusan berkunjung, pengelola disarankan untuk

menjadikan narasi sebagai ujung tombak promosi.

2. Manfaatkan Fenomena FoMO sebagai Pendorong Kunjungan Karena
FoMO terbukti berpengaruh signifikan, pengelola dapat secara aktif
memanfaatkan fenomena ini. Strategi pemasaran dapat dirancang untuk
menciptakan urgensi, misalnya dengan menonjolkan konten "yang sedang
tren" di Lava Tour, membuat penawaran paket wisata terbatas (l/imited time
offer), atau secara real-time menunjukkan keseruan pengunjung lain di

media sosial untuk memicu rasa "takut ketinggalan" pada calon wisatawan.

3. Fasilitasi Pengunjung untuk Menciptakan dan Membagikan Cerita Mereka.
Pengalaman pengunjung yang dibagikan di media sosial adalah bentuk
storytelling yang paling otentik. Pengelola dapat mendorong ini dengan
Menyediakan spot-spot foto yang ikonik dan informatif, Mengadakan
kontes foto atau video dengan tagar khusus, Secara aktif membagikan ulang
(repost) konten-konten menarik yang dibuat oleh pengunjung di akun media

sosial resmi Lava Tour Merapi.
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5.3.2 Saran Untuk Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan keterbatasan dan temuan dalam penelitian ini, berikut adalah beberapa

saran untuk penelitian di masa mendatang:

1.

Menambahkan Variabel Independen Lainnya Penelitian ini menunjukkan
bahwa FoMO dan Storytelling hanya menjelaskan 52,6% dari keputusan
berkunjung. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel lain
yang berpotensi memiliki pengaruh, seperti kualitas pelayanan pemandu
wisata, service quality, citra destinasi (destination image), persepsi harga,

aksesibilitas, atau pengaruh ulasan daring (e-WOM).

Menggunakan Pendekatan Kualitatif untuk Memperdalam Analisis
Storytelling. Meskipun penelitian ini membuktikan pengaruh signifikan
storytelling secara kuantitatif, penelitian kualitatif (misalnya, wawancara
mendalam dengan wisatawan atau pemandu) dapat memberikan wawasan
yang lebih kaya tentang elemen cerita spesifik mana yang paling berdampak

dan bagaimana emosi wisatawan terbentuk selama tur berlangsung.

Memperluas Sampel dan Demografi Responden. Mayoritas responden dalam
penelitian ini adalah kelompok usia muda (17-25 tahun) yang berstatus
sebagai pelajar/mahasiswa. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif, penelitian selanjutnya dapat mengambil sampel yang lebih
beragam, mencakup kelompok usia yang lebih tua, keluarga, wisatawan

mancanegara, atau berbagai latar belakang profesi yang berbeda.
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